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ABSTRACT

Talas banana (Musa paradisiaca var. sapientum L.) has a high economic value. Its propagation using
sucker that only 5-7 sucker per plant. Therefore, its seedling by in vitro technique which is a rapid
propagation in short period. This study aimed to determine the effect of medium modification and
subculture periode for talas banana growth using in vitro technique. This study was carried using
factorial completely randomized design (CRD) with 2 factors. First factor was medium modification:
Murashige Skoog (MS) medium (mi), MS + BAP 0,5 mg ! (mz), MS + TDZ 0,04 mg ! (mg), MS + TDZ 1,5
mg 1 + BAP 1,0 mg l'1 (m4), Y2 MS + TDZ 1,5 mg ' + BAP 1,0 mg ! (ms), and media 2 MS + modification
of vitamin (ms). Second factor was subcultures period: 6 weeks after planting (wap) (s1) dan 10 wap
(s2). Results of experiment showed that media MS with subculture period 10 wap performed the fastest
time of shoot induction i.e. 4,67 day after subculture (das), medium MS + BAP 0,5 mg 1 with subculture
period 10 wap performed the fastest time of root induction i.e. 8,17 das. Medium MS + BAP 0,5 mg -1
produced the most number of shoots i.e. 2,75 and medium MS produced the most number of roots i.e.
3,25.
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ABSTRAK

Pisang talas (Musa paradisiaca var. sapientum L.) mempunyainilai jual yang tinggi. Perbanyakan
bibit pisang talas dilakukan menggunakan anakan hanya berjumlah 5-7 anakan per tanaman. Oleh
sebab itu, perbanyakan bibit dilakukan dengan kultur jaringan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh modifikasi media dengan periode subkultur terhadap pertumbuhan pisang
talas melalui kultur jaringan. Penelitian ini didesain menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial dua faktor. Faktor pertama adalah modifikasi media yaitu: media Murashige Skoog (MS)
(m1), MS + BAP 0,5 mg |1 (m2), MS + TDZ 0,04 mg I'! (ms), MS + TDZ 1,5 mg I'! + BAP 1,0 mg I-! (ma4),
» MS + TDZ 1,5 mg 1'1 + BAP 1,0 mg 1! (ms), dan Y2 MS + vitamin modifikasi (mse). Faktor kedua
berupa periode subkultur, yaitu 6 minggu setelah tanam (mst) (s1) dan 10 mst (s2). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media MS dengan periode subkultur 10 mst dapat memberikan saat muncul
tunas tercepat yaitu 4,67 hari setelah subkultur (hss), media MS + BAP 0,5 mg I-! dengan periode
subkultur 10 mst memberikan saat muncul akar tercepat yaitu 8,17 hss. Media MS + BAP 0,5 mg
I'1 menghasilkan jumlah tunas sebanyak 2,75 buah dan media MS menghasilkan jumlah akar
sebanyak 3,25 buah.

Kata kunci: pisang talas, media, subkultur

PENDAHULUAN

Pisang talas (Musa paradisiaca
var. sapientum L.) mempunyai nilai jual
yang tinggi. Perkembangan harga pisang
talas di tingkat konsumen pada tahun
2012 mengalami peningkatan harga
dibandingkan pada tahun 2011. Harga
rata-rata perkilo pada tahun 2011 adalah
Rp.4,721/kg sedangkan pada tahun
2012 mencapai Rp.7,222/kg (Dinas
Pertanian Tanaman Pangan Hortikultura
Kalimantan Selatan, 2013).

Ketersediaan bibit pisang
bermutu perlu dilakukan dengan teknik

perbanyakan yang tepat. Perbanyakan
bibit pisang yang dilakukan selama ini
adalah dengan menggunakan anakan.
Menurut Aspariah (2007), bahwa anakan
pisang talas yang dihasilkan per tahun
hanya sekitar 5-7 anakan dan ketinggian
anakan tidak seragam. Perbanyakan
bibit pisang dengan kultur jaringan perlu
dilakukan untuk menghasilkan bibit
yang banyak dalam waktu yang singkat
(Rabani, 2009; Sudarjono, 2004).

Salah satu yang berperan penting
dalam perbanyakan tanaman pisang
melalui kultur jaringan adalah zat
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pengatur tumbuh (ZPT) karena
berpengaruh pada pertumbuhan dan
perkembangan eksplan. Salah satu ZPT
yang sering dipergunakan dalam kultur
jaringan adalah dari kelompok sitokinin.
Golongan sitokinin yang aktif adalah BAP
(Benzil Amino Purin) dan Thidiazuron
(TDZ). BAP dan TDZ lebih berfungsi
untuk pembentukan tunas dan
morfogenesis (Gunawan, 1994; Isnaeni,
2008).

Dalam kultur jaringan perlu
dilakukan tindakan untuk mendapatkan
tanaman dalam jumlah yang banyak
dengan cara memindahkan suatu kultur
ke media baru untuk mendapatkan
pertumbuhan yang lebih baik serta
kebutuhan nutrisinya terpenuhi.
Tindakan seperti ini disebut subkultur.

Apabila pucuk serta tunas yang
terbentuk telah banyak, maka
selanjutnya dipisah-pisahkan dan

ditanam dengan media baru, sehingga
kebutuhan hara pada media eksplan
tetap terpenuhi dan eksplan dapat
membentuk organ atau struktur yang
baru (Gunawan, 1994). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
interaksi modifikasi media dengan
periode subkultur, pengaruh tunggal
modifikasi media, serta pengaruh tunggal
periode subkultur terbaik terhadap
pertumbuhan pisang talas melalui kultur
jaringan.

METODE PENELITIAN

Bahan yang digunakan berupa
eksplan bonggol pisang talas, media MS,
ZPT sitokinin (thidiazuron (TDZ) dan
BAP), sterilan (alkohol 70%, sublimat,
Bayclin, Dithane, Agryp, Betadine), agar-
agar dan aquades. Bonggol pisang talas
diperoleh dari Kecamatan Halong dan
Paringin Kabupaten Balangan,
Kalimantan Selatan yang merupakan
daerah sentra budidaya pisang talas.

Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman
Fakultas Pertanian Universitas Lambung
Mangkurat. Percobaan didesain
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) faktorial dua faktor. Faktor
pertama adalah enam modifikasi media
yaitu: media Murashige Skoog (MS) (m),
MS + BAP 0,5 mg 1'! (m2), MS + TDZ 0,04
mg I'! (ms), MS + TDZ 1,5 mg 1! + BAP 1,0
mg I'! (m4), 2 MS + TDZ 1,5 mg 11 + BAP
1,0 mg I'! (ms), dan % MS + vitamin
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modifikasi + BAP 5 mg 1-1 + air kelapa 150
ml (me). Faktor kedua berupa periode
subkultur, yaitu 6 minggu setelah tanam
(mst) (s1) dan 10 mst (s2). Pada setiap
subkultur ditanam pada media dan
perlakuan yang sama. Terdapat 12
perlakuan dengan ulangan tiga kali. Tiap
satuan percobaan terdapat dua botol
tanam.

Sterilisasi eksplan bonggol pisang
dilakukan di luar dan di dalam LAF,
yaitu: sterilisasi di luar LAF: bonggol
dibersihkan dari kotoran, dicuci dengan
deterjen, kemudian digojok 12 jam dalam
larutan Dithane dan Agryp; sterilisasi di
dalam LAF: eksplan digojok dalam
alkohol 70%, sublimat 0,2%, Bayclin
30%. Kemudian dibilas dengan aquades
steril 3 kali. Eksplan dikupas dan
dipotong dengan ukuran 1x5 cm, lalu
eksplan direndam dalam larutan
Betadine selama 15 menit.

Eksplan bonggol pisang ditanam
dengan membelah bonggol pisang
menjadi empat bagian, masing-masing
satu eksplan per Dbotol tanam.
Pengamatan dilakukan terhadap saat
muncul tunas, jumlah tunas, saat
muncul akar dan jumlah akar.

Data yang diamati kemuadia
dianalisis menggunakan uji F. Apabila
perlakuan berpengaruh nyatam maka
analisis dilanjutkan menggunakan uji

Jarak Berganda Duncan (Duncan
Multiple Tange Test/DMRT)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Saat Muncul Tunas
Hasil analisis ragam

menunjukkan bahwa interaksi antara
modifikasi media dengan  periode
subkultur berpengaruh nyata terhadap
saat muncul tunas. Rata-rata saat
muncul tunas pada interaksi perlakuan
modifikasi media dan periode subkultur
tersaji pada Gambar 1.

Pada Gambar 1 menunjukkan
bahwa rata-rata saat muncul tunas
tercepat eksplan pisang talas adalah
pada perlakuan media MS dengan
periode subkultur 10 mst (m:s2), yaitu
tunas muncul rata-rata 4,67 hari setelah
subkultur (hss). Media MS memiliki hara
makro, hara mikro, karbohidrat (gula)
vitamin, asam amino dan N-organik
(Santoso, 2001). Menurut Wetter dan
Constabel (1991) keistimewaan dari
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media MS adalah kandungan nitrat,
kalium dan amoniumnya yang tinggi,
sehingga nutrisi pada tanaman dapat
terpenuhi.

Cepatnya pembentukan tunas
juga disebabkan karena eksplan yang
digunakan adalah bonggol pisang,
dimana pada bonggol sudah ada calon
mata tunas yang dapat tumbuh sebagai
bibit dengan ciri bentuknya bulat,
warnanya lebih bening dari daging
bonggol (Liana, 2007). Oleh sebab itu,
pada pemberian media MS saja sudah
dapat menghasilkan tunas (Gambar 2).

Berdasarkan penelitia Febriyanti
et al. (2013) bahwa pada induksi
perakaran tunas Tetrastigma rafflesiae,
Tetrastigma mampu bertahan hidup
pada media MS. Baik tanpa atau dengan
pemberian IBA dapat menyokong
pertumbuhan planlet tersebut, karena
media MS mengandung unsur-unsur
yang diperlukan untuk proses
pertumbuhan dalam kultur jaringan.

Jumlah Tunas

Berdasarkan hasil analisis ragam,
interaksi antara modifikasi media dengan
periode subkultur memberikan pengaruh
yang nyata terhadap saat muncul tunas.
Rata-rata jumlah tunas pada perlakuan
modifikasi media dapat dilihat pada
Tabel 1.

Dari Tabel 1 terlihat bahwa media
MS + BAP 0,5 mg 1! (m2) memberikan
rata-rata jumlah tunas yang terbanyak
yakni 2,75 buah (Gambar 3). Multiplikasi
tunas disebabkan pengaruh pemberian
ZPT sitokinin. Sitokinin merupakan
hormon yang berperan untuk
pembelahan sel, dominansi apikal dan
diferensiasi tunas (Abbas, 2011). Hal ini
sesuai dengan penelitian Rohmayanti
(2012) perlakuan MS + BAP 0,5 mg 1!
memberikan jumlah tunas berkisar
antara 1-5 buah per eksplan pada 12
mst, dengan pemberian sitokinin dengan
konsentrasi rendah dapat memberikan
induksi tunas karena kandungan
sitokinin endogen sudah tercukupi.

Hasil penelitian Sitohang (2006)
pada multiplikasi propagula pisang
barangan, konsentrasi 1,5 mg 1! BAP
pada media MS menghasilkan eksplan
bertunas terbanyak berkisar 95,24%
karena BAP (sitokinin) lebih berperan
dalam pertumbuhan tunas mikro pisang.
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Saat Muncul Akar

Hasil analisis ragam pada variabel
saat muncul akar menunjukkan bahwa
baik perlakuan tunggal modifikasi media,
periode subkultur, maupun interaksi
keduanya menunjukkan tidak
berpengaruh nyata. Rata-rata saat
muncul akar disajikan pada Gambar 4.

Berdasarkan Gambar 4 dapat
diketahui bahwa rata-rata saat muncul
akar yang lebih cepat muncul
ditunjukkan pada perlakuan MS + BAP
0,5 mg I'! dengan periode subkultur 10
minggu (mss2), yaitu akar muncul rata-
rata 8,17 hss, sedangkan pada perlakuan
msSi, ma3S2, mM4Si, M4S2, Ms5S1, Ms5S2, MeS]
dan mesy, akar tidak muncul sampai
akhir pengamatan.

Akar yang terbentuk dengan
cepat memanjang (Gambar 5). Menurut
Sitohang (2006) eksplan yang telah
memiliki tunas pada dasarnya akan
membentuk akar, hal ini disebabkan
auksin endogen akan dihasilkan pada
tunas tanaman. Hal tersebut
kemungkinan disebabkan oleh kondisi
eksplan. Menurut Salisbury dan Ross
(1995) dalam Rohmayanti (2012) kalsium
berperan dalam pembentukan bulu akar
dan pemanjangan akar. Kalsium yang
terkandung di dalam bonggol pisang
sebanyak 15% dari berat basah bonggol.
Keberadaan kalsium ini diduga
merangsang pembentukan akar yang
lebih cepat.

Jumlah akar

Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa hanya perlakuan
tunggal modifikasi media yang

berpengaruh nyata terhadap jumlah
akar. Rata-rata saat muncul tunas pada
perlakuan  modifikasi media dapat
dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil penelitian
pertumbuhan akar pada media MS tanpa
ZPT (m:) pada minggu ketiga dan
keempat setelah subkultur lebih cepat
dibanding tunas (Tabel 2). Akar semakin
memanjang dan bertambah jumlahnya di
setiap minggunya. Hal ini sesuai dengan
penelitian Isnaeni (2008) bahwa akar
terpanjang diperoleh pada media MS
tanpa penambahan ZPT.

Pada penelitian ini, perlakuan ms,
mg4, ms dan me, dengan periode subkultur
6 dan 10 tidak menunjukkan
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pembentukan akar sampai 4 mss
(Gambar 6). Hal ini sesuai dengan
pernyataan Isnaeni (2008), peningkatan
konsentrasi Thidiozuron dapat
meningkatkan konsentrasi etilen yang
dapat menghambat pembentukan akar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh kesimpulan bahwa media MS
dengan periode subkultur 10 mst dapat
memberikan saat muncul tunas tercepat
yaitu 4,67 hss, serta saat muncul akar
tercepat pada perlakuan media MS +
BAP 0,5 mgl-! dengan periode subkultur
10 mst yaitu 8,17 hss. Media MS + BAP
0,5 mgl!dengan jumlah tunas yaitu 2,75
buah dan jumlah akar terbanyak pada
media MS dengan jumlah akar yaitu 3,25
buah.
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Tabel 1. Rata-rata pengaruh perlakuan tunggal modifikasi media terhadap jumlah

tunas
Modifikasi media Umur 4 mss
MS (mj) 0.92 a
MS + BAP 0,5 mg 1! (my) 2.75 b
MS + TDZ 0,04 mg 1! (m3) 1.50 a
MS + TDZ 1,5 mg I'! + BAP 1,0 mg 1'! (m4) 1.58 ab
2 MS + TDZ 1,5 mg 1! + BAP 1,0 mgl! (ms) 0.25 a
2 MS + vitamin modifikasi + BAP 5 mg 1! + air kelapa 150 ml (me) 0.75 a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata berdasarkan Uji DMRT pada taraf nyata 5%

Tabel 2. Rata-rata pengaruh perlakuan tunggal modifikasi media terhadap jumlah akar

Modifikasi media 3 mss 4 mss
MS (m) 2.17b 3.25b
MS + BAP 0,5 mg 1I'! (mo) 1.42b 2.58b
MS + TDZ 0,04 mg 11 (m3) 0.00a 0.00 a
MS + TDZ 1,5 mg I'! + BAP 1,0 mg I'! (m4) 0.00a 0.00 a
2 MS + TDZ 1,5 mg 1'1 + BAP 1,0 mg 1! (ms) 0.00a 0.00 a
Y2 MS + vitamin modifikasi + BAP 5 mg 1'! + air kelapa 150 ml (ms) 0.00a 0.00 a
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan Uji DMRT pada taraf nyata 5%
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Gambar 1. Rata-rata saat muncul tunas pada interaksi perlakuan modifikasi media

dan periode subkultur
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Gambar 2. Penampilan tunas yang baru Gambar 3. Penampilan multiplikasi

muncul pada eksplan bonggol tunas pada eksplan bonggol
pisang talas pisang talas
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Gambar 4. Rata-rata saat muncul akar pada perlakuan media dan periode subkultur

Gambar 2. Penampilan akar yang baru Gambar 3. Penampilan multiplikasi akar
muncul pada eksplan pada eksplan bonggol pisang
bonggol pisang talas talas



